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KATA PENGANTAR

Syukur dan pujian penulis haturkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
berkat rahmat, kasih dan penyertaan-Nya, akhirnya penulis mampu menyelesaikan
penulisan skripsi ini dengan baik. Skripsi yang berjudul “Formasi Dimensi
Spiritualitas Calon Imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Sto. Petrus, Ritapiret
Menurut Ratio Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis dan Relevansinya Bagi

’

Penguatan Formasi” ini dibuat sebagai salah satu persyaratan untuk bisa
memperoleh gelar Sarjana Filsafat pada Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif

Ledalero.

Penulisan skripsi ini berangkat dari kesadaran penulis mengenai dimensi
spiritualitas bahwa spiritualitas merupakan inti sekaligus jiwa dari seluruh proses
pembinaan calon imam. Dalam konteks Gereja dewasa ini, di tengah tantangan
kehidupan modern saat ini seperti arus globalisasi dan sekularisasi, kehidupan
rohani calon imam menghadapi berbagai dinamika. Maka dari itu, dimensi
spiritualitas mesti tidak dipandang sebagai sekadar salah satu aspek pembinaan,
melainkan sebagai pusat yang mengintergrasikan ketiga dimensi pembinaan

lainnya, yakni dimensi kemanusiaan, intelektual, dan pastoral.

Melalui Ratio Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis, Gereja menegaskan
bahwa pembinaan spiritual harus mengarah pada pembentukan relasi pribadi yang
mendalam antara calon imam dengan Allah, keserupaan dengan Kristus Sang
Gembala, dan juga keterbukaan terhadap karya Roh Kudus dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam terang pemahaman tersebut, penulis membuat penelitian ini sebagai
upaya untuk mendeskripsikan secara nyata bagaimana formasi dimensi spiritualitas
tersebut dihidupkans di Seminari Tinggi Interdiosesan Sto. Petrus, Ritapiret,

sekaligus menganalisis kesesuaiannya dengan tuntutan Gereja secara universal.

Penulis menyusun penelitian ini dengan menggunakan metode campuran
(mixed methods), yang mengintegrasikan studi kepustakaan dan penelitian

lapangan. Untuk memperoleh data lapangan, penulis menggunakan kuesioner,
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wawancara mendalam, serta observasi partisipatoris terhadap para calon imam.
Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan dalam Bab IV, penulis menemukan
bahwa secara umum formasi spiritualitas sudah dilaksanakan dengan baik di
Seminari Tinggi Interdiosesan Sto. Petrus, Ritapiret melalui berbagai kegiatan
rohani yang terstruktur dan terarah, seperti perayaan Ekaristi harian, ibadat harian,

doa pribadi, Lectio Divina, retret, rekoleksi, serta pendampingan rohani.

Namun demikian, dalam penelitian ini penulis juga menemukan adanya
sejumlah tantangan yang cukup signifikan, seperti kurangnya konsistensi calon
imam dalam menghidupi disiplin rohani, kecendrungan menjalankan praktik
kehidupan spiritual secara formalitas, serta belum optimalnya integrasi antara
kehidupan doa dan kehidupan konkret dalam kehidupan sehari-hari. Temuan-
temuan tersebut menunjukkan bahwa penghayatan personal dan internalisasi nilai-
nilai spiritual masih perlu untuk terus diperkuat, meskipun struktur formasi sudah

tersedia dan terarah dengan baik.

Berdasarkan hasil analisis di atas, skripsi ini menegaskan urgensitas
penguatan formasi dimensi spiritualitas yang dibuat melalui pendampingan yang
lebih intensif dan personal, penguatan disiplin hidup rohani, serta integrasi yang
lebih mendalam antara kehidupan doa pribadi maupun bersama, hidup komunitas,
dan praktik pastoral. Hal tersebut menjadi dasar bagi rumusan saran dalam Bab V
yang diarahkan kepada pihak seminari, para pembina, para calon imam,

pengembangan formasi ke depan, dan juga bagi penelitian selanjutnya.

Penulis menyadari bahwa seluruh proses penulisan dan penyelesaian skripsi
ini tidak akan selesai dengan cepat tanpa bantuan, dukungan, serta doa dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, sangat patut dengan penuh rasa syukur dan kerendahan hati
penulis mengucapkan terima kasih yang berlimpah kepada berbagai pihak yang
dengan caranya sendiri membantu penulis menyelesaikan penulisan skripsi ini.
Pertama, kepada Rektor Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero dan juga
seluruh staf dosen yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk

mengikuti pembinaan akademis selama masa studi berlangsung.

Kedua, kepada Dr. Philipus Ola Daen selaku dosen pembimbing yang

selama proses penyelesaian skripsi ini, membimbing dengan kesabaran,
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ABSTRAK

Paulus Febrinam Merong, 22.75.7381. Formasi Dimensi Spiritualitas Calon
Imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Sto. Petrus, Ritapiret Menurut Ratio
Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis dan Relevansinya Bagi Penguatan
Formasi. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi IImu Filsafat, Institut Filsafat
dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2026.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis formasi dimensi
spiritualitas calon imam di Seminari Tinggi Interdiosesan Sto. Petrus, Ritapiret
dalam terang Ratio Fundamentalis Instituionis Sacerdotalis dan relevansinya bagi
penguatan formasi. Dimensi spiritualitas dipahami sebagai inti dari seluruh proses
formasi karena berkaitan langsung dengan relasi pribadi dengan Allah, keserupaan
dengan Kristus, dan keterbukaan terhadap karya Roh Kudus.

Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods), dengan
memadukan pendekatan kualitatif melalui studi kepustakaan dan pendekatan
kuantitatif melalui penelitian lapangan. Data penelitian dikumpulkan melalui
kuesioner, wawancara, dan observasi partisipatoris terhadap para calon imam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa formasi dimensi spiritualitas di
Seminari Tinggi Interdiosesan Sto. Petrus, Ritapiret sudah dilaksanakan secara
terstruktur dan terarah melalui berbagai kegiatan rohani seperti Ekaristi harian,
ibadat harian, doa pribadi, Lectio Divina, retret, rekoleksi, bimbingan rohani, dan
kegiatan rohani lainnya. Namun demikian, dari hasil penelitian tersebut masih
ditemukan sejumlah tantangan, seperti kurangnya konsistensi calon imam dalam
mempraktikkan hidup rohani, kecendrungan formalitas dalam menjalankan
kegiatan rohani, serta belum optimalnya integrasi antara kehidupan doa dan
kehidupan nyata.

Dalam terang Ratio Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis, penelitian ini
menegaskan pentingnya penguatan formasi spiritual melalui pendampingan yang
lebih intensif dan peneguhan disiplin rohani kepada calon imam, serta integrasi
yang lebih intensif antara doa dan kehidupan nyata. Dengan demikian, formasi
spiritualitas diharapkan mampu membentuk calon-calon imam yang matang secara
rohani, setia dan teguh dalam panggilan, dan siap menghadapi tantangan pelayanan
pastoral di masa kini dan di masa yang akan datang.

Kata kunci: Formasi, Spiritualitas, Calon Imam, Ratio Fundamentalis, Seminari.



ABSTRACT

Paulus Febrinam Merong, 22.75.7381. The Formation of the Spiritual
Dimension of Seminarians at the Interdiocesan Major Seminary of St. Peter,
Ritapiret in Light of the Ratio Fundamentalis Institutionis Sacerdotalis and Its
Relevance for Strengthening Formation. Undergraduate Thesis. Bachelor’s
Program, Study Program of Philosophy, Institute Philosophy and Creative
Technology of Ledalero, 2026.

This study aims to axamine and analyze the formation of the spiritual
dimension of seminarians at the Interdiocesan Major Seminary of Sto. Peter,
Ritapiret in the light of the Ratio Fundamentalis Instituionis Sacerdotalis and its
relevance for strengthening formation. The spiritual dimension is understood as the
core of the entire formation process because it is directly related to a personal
relationship with God, conformity to Christ, and openness to the work of the Holy
Spirit.

This research uses a mixed-methods approach, combining qualitative
methods through library research and quantitative methods through field research.
The data were collected through questionnaires, interviews, and participatory
observation of the seminarians.

The results of the study show that the formation of the spiritual dimension
at the Interdiocesan Major Seminary of Sto. Peter, Ritapiret has been carried out in
a structured and well-directed manner through various spiritual activities such as
daily Eucharist, daily prayers, personal prayer, Lectio Divina, retreats,
recollections, spiritual guidance, and other spiritual activities. However, several
challenges remain, including the lack of consistency among seminarians in
practicing their spiritual life, a tendency toward formalism in carrying out spiritual
activities, and the lack of optimal integration between prayer life and daily life.

In the light of the Ratio Fundamentalis Instituionis Sacerdotalis, this study
emphasizes the importance of strengthening spiritual formation through more
intensive accompaniment and the reinforcement of spiritual discipline among
seminarians, as well as a deeper integration between prayer and daily life. Thus,
spiritual formation is expected to form seminarians who are spiritually mature,
faithful and steadfast in their vocation, and ready to face the challenges of pastoral
ministry in the present and in the future.

Keywords: Formation, Spirituality, Seminarians, Ratio Fundamentalis, Seminary.
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